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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan, baik 

secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi dalam 

Undang-undang RI No.20 Th.2003 pada BAB II, Pasal 3 yang berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-jawab.1 

Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan urgen dalam 

pembentukan suatu bangsa. Pendidikan itu juga berupaya untuk menjamin 

kelangsungan hidup bangsa. Sebab lewat pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 

how to know dan how to do, tetapi yang amat penting adalah how to be, supaya 

how to be berwujud, maka diperlukan transfer budaya dan kultur. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan peningkatan dan 

penyempurnaan pendidikan, yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu Proses 

Belajar Mengajar secara operasional yang berlangsung di dalam kelas. Oleh 

karena itu, diperlukan manajemen pembelajaran yang baik sehingga tujuan 

                                                           
1 Undang-Undang RI No.20 Th.2003,  Tentang Sistem Pendidikan Nasional,  (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), hal. 7. 
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pembelajaran dapat tercapai. Karenanya, manajemen pembelajaran memegang 

peranan yang sangat menentukan dalam Proses Belajar Mengajar. Manajemen 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan membelajarkan siswa dimulai dari 

perencanaan pembelajaran sampai dengan penilaian pembelajaran.2 

Proses Belajar Mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal 

dengan guru sebagai pemeran utama. Guru sangat menentukan suasana belajar-

mengajar didalam kelas. Guru yang kompeten akan lebih mampu dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien di dalam kelas, sehingga 

hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Keberhasilan tersebut, 

dipengaruhi banyak faktor terutama terletak pada pengajar (guru) dan yang diajar 

(murid), yang berkedudukan sebagai pelaku dan subyek dalam proses tersebut.  

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif, 

apabila Pertama; diketahui secara tepat faktor-faktor mana sajakah yang dapat 

menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam Proses Belajar 

Mengajar. Kedua; diketahui masalah apa sajakah yang biasa timbul dan dapat 

merusak suasana belajar-mengajar. Ketiga; dikuasainya berbagai pendekatan 

dalam Manajemen Pembelajaran dan diketahui pula kapan dan untuk masalah 

mana suatu pendekatan tersebut digunakan.3 

Otonomi dalam mengelola pembelajaran merupakan potensi bagi sekolah 

untuk meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, guru juga berperan sebagai 

seorang manajer yang mengelola pembelajaran dengan baik untuk mencapai 

                                                           
2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 67. 
3 Ahmad Rohani, Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan 

Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 116-117. 
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tujuan pembelajaran. Dalam proses manajemen (pengelolaan), guru Pendidikan 

Agama Islam terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer, 

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), kepemimpinan (leading), dan evaluasi (controling) dalam 

pembelajaran.4 

Hal ini sebagaimana definisi manajemen yang dikemukan oleh Terry 

sebagai berikut: management is distinct process consisting of planning 

(manajemen adalah proses yang berbeda yang terdiri dari perencanaan), dan 

kebiasaan yang dilakukan secara sadar, terus menerus dalam bentuk organisasi. 

Adapaun semua organisasi mempunyai orang yang bertanggung jawab untuk 

mencapai sasaran atau tujuan.5 

Sedangkan menurut Nanang Fatah dalam bukunya yang berjudul landasan 

manajemen pendidikan sebagai berikut: manajemen diartikan sebagai proses 

merencana, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 

dengan segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 

Fungsi perencanaan antara lain menentukan tujuan atau kerangka tindakan 

yang diperlukan untuk pencapaian tujuan tertentu. Ini dilakukan dengan mengkaji 

kekuatan dan kelemahan organisasi, menentukan kesempatan dan ancaman, 

menentkan strategi, kebijakan, taktik dan program. Semua itu dilakukan 

berdasarkan proses pengambilan keputusan secara ilmiah. 

Fungsi pengorganisasian meliputi penetuan fungsi, hubungan dan stuktur. 

Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis, staf dan fungsional. 

                                                           
4 Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi,BPPE, Yogyakarta:1980. hal. 23 
5 James A.F Stoner dkk, Manajemen., PT Buana Ilmu Populer, 1996, hal. 7. 
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Hubungan terdiri atas tanggung jawab dan wewenang sedang strukturnya dapat 

horizontal dan vertikal. Semuanya itu memperlancar alokasi sumber daya dengan 

kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana.  

Fungsi pemimpin menggambarkan bagaimana manajer mengarahkan dan 

mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain melaksanakan tugas yang 

esensial dengan menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerja sama. 

Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervise, dan mengukur 

penampilan/pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan bahwa 

tujuan organisasi tercapai. Pengawasan sangat erat kaitannya dengan perencanaan, 

karena melalui pengawasan efektivitas manajemen dapat diukur.6 

Menurut hasil observasi di SMK Negeri 2 Langsa terdapat beberapa 

masalah dalam manajemen pembelajaran yaitu :  7 

1. Kondisi komunikasi antara guru dan murid 

2. Kondisi psikologis murid yaitu bakat, minat dan motivasi 

3. Kondisi lingkungan sosial di sekolah 

4. Fasilitas 

Oleh karena itu, pengelola sekolah perlu menciptakan suasana gembira/ 

menyenangkan di lingkungan sekolah melalui Manajemen Pembelajaran. Karena, 

dengan menjalin keakraban antara guru-murid, maka guru dapat mengarahkan 

murid dengan lebih mudah untuk mendorong dan memotivasi semangat belajar 

murid. Disamping itu, juga dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar 

                                                           
6 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Rosdakarya Offset,1996, hal. 2. 

7 Hasil observasi di SMK Negeri 2 Langsa 
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yang kondusif bagi murid, sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif.8 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin meneliti lebih  

lanjut dengan mengambil judul: 

“PERAN GURU DALAM MANAJEMEN PEMBELAJARAN PADA MATA 

PELAJARAN  AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 2 LANGSA” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam proses belajar mengajar di SMK Negeri 2 Langsa? 

2. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam mengatasi permasalahan yang 

ditimbulkan akibat penerapan manajemen pembelajaran di SMK Negeri 2 

Langsa ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prosedur Manajemen Pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar di 

SMK Negeri 2 Langsa. 

                                                           
8 Syaiful Bahri Djamarah  & Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hal. 195-196. 
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2. Untuk mengetahui cara guru Pendidikan Agama Islam mengatasi 

permasalahan yang ditimbulkan akibat penerapan manajemen 

pembelajaran di SMK Negeri 2 Langsa. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Penulis 

Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

selama ini masih belum sempurna, serta ingin mengembangkan penelitian 

ini lebih lanjut. 

2. Sekolah 

Sebagai dasar pemikiran bagi perkembangan mutu pendidikan di SMK 

Negeri 2 Langsa. 

 




